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Perawatan Fistula Arteriovenosa Pada Pasien

Hemodialisis
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I. Apa yang dimaksud dengan Fistula Arteriovenosa:
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Adalah penyambungan dua pembuluh darah menjadi satu, yaitu penyatuan
arteri dan vena di bawah kulit, dengan penyambungan tersebut, aliran darah
pada arteri akan mengalir ke vena, sehingga dapat mengalirkan cairan darah
dalam jumlah banyak, jalur hemodialisis darah ini disebut sebagai fistula.
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II. Perawatan pasca operasi Fistula Arteriovenosa:

=~ BERR R LS chRAR

1. Tinggikan lengan tangan, agar mempercepat kembalinya aliran darah, dan
tidak menyebabkan pembengkakan. =+ &F4>% > BB R w0 LSRR FEOR o

2. Jika terdapat gejala infeksi seperti “merah, bengkak, panas, sakit” ,
dl1, harus segera berobat.
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3. Harus memeriksa fungsi fistula setiap hari, sentuh fistula dengan tangan
apakah terdengar suara “serrr, serrr’ dan aliran darah.
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.Sebelum luka sembuh, harus mengganti obat setiap hari, jaga agar luka

selalu bersih dan kering. § v/ & ® > = p#F L K G v O Fick o

.Hari ketiga pasca operasi Fistula Arteriovenosa dapat berlatih dengan

menggenggam bola karet atau bola tenis lunak. &#*%A gL jsie 5= 27
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.Pasca operasi penyatuan pembuluh darah Fistula Arteriovenosa, sebelum

mulai melakukan penusukan, paling sedikit harus menunggu hingga 4-6
minggu, setelah dinding pembuluh darah menjadi tebal dan dewasa, silahkan
meminta penilaian dari dokter ahli bedah vaskular untuk memastikan bahwa
fungsi telah berjalan baik.
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[I1.Perawatan sehari-hari Fistula Arteriovenosa:
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Hindari penyuntikan, pengambilan darah, pengukuran tekanan darah,
tertabrak, tertekan, persendian tertekuk berlebihan, dijadikan sebagai
bantal ketika tidur, memakai pakaian berlengan ketat atau mengeluarkan
tenaga berlebihan untuk mengangkat benda berat pada bagian lengan yang
memiliki Fistula Arteriovenosa.
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.Hindari dehidrasi serta penurunan tekanan darah yang berlebihan pada

saat hemodialisis. #ELiEFTP FuE B MK E o BIE K o

.Setelah penarikan jarum, tekan bagian luka jarum dengan kain kasa steril

untuk menghentikan pendarahan, jangan terlalu kuat, lalu hentikan
penekanan setelah sekitar 5-10 menit, setelah benar-benar tidak ada
darah yang mengalir lagi kemudian lekatkan dengan perban.
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.24 jam setelah hemodialisis baru lepaskan perban, jaga luka jarum agar

tetap kering. E+47% * 24 | L B “,f OK &# > 4434 45 509 o

.24 jam setelah setiap kali hemodialisis, lakukan latihan menggenggam

bola dan kompresi berselang pada lengan atas vena, lama waktu kompresi
sekitar 10-15 detik, sekaligus melakukan latihan genggam bola sebanyak
10-15 kali. Dalam satu hari paling sedikit harus melakukannya sebanyak
4-6 kal1, agar meningkatkan jumlah aliran darah dan tekanan, mempercepat
proses pendewasaan pembuluh darah. # =t #4758 & 24 ] FFis > tFIREH T &
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.Ketika suara “serrr, serrr’ dan aliran darah semakin mengecil atau

menghilang pada saat menyentuh fistula, atau hanya merasakan denyut nadi
saja, maka harus memikirkan apakah fistula tersumbat dan harus segera ke
dokter. @ﬁgiﬁ—@-? £ V) ﬁ‘l‘ .\l_ni’/;fﬁ”m},a‘ '%i/ﬁﬂbﬂ)é‘ﬁi f' EE? ‘\‘ﬁﬁﬁfr J!f |5
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.Jika fistula terluka secara tidak disengaja sehingga terjadi pendarahan

besar, harus segera menekan luka untuk menghentikan pendarahan, dan
segera ke rumah sakit.
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.Satu hari sebelum hemodialisis, dapat melakukan kompres panas pada area

fistula secukupnya, agar meningkatkan peredaran darah.
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.Area fistula dan kulit sekitar bekas luka tusukan jarum jangan digaruk,

jaga kebersihan yang baik, cuci bersih kulit sekitar bekas luka tusukan
jarum dengan sabun setiap kali sebelum melakukan hemodialisis.
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Ketika fistula mengembung secara berlebihan, dapat dilindungi dengan
pemakaian sarung elastis, untuk mencegah aliran darah yang terlalu kuat
dan menyebabkan gagal jantung.
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Jika bagian luka jarum muncul gejala infeksi seperti merah, bengkak, pa
nas, sakit, dl1, maka harus segera berobat.
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Pembengkakan yang terjadi akibat kebocoran jarum ataupun bukan, harus
melakukan kompres dingin hari itu juga, lalu setelah 24 jam ganti
dengan kompres panas. menjaga suhu 41-46C o
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Hindari penusukan jarum pada bagian yang sama, karena dapat menyebabkan
kerusakan pada dinding pembuluh darah sehingga menyebabkan fibrosis dan
terjadi penyempitan pembuluh darah.
WAE PR N fRE N A ARt A ERLFRF o
Hindari merokok agar tidak terjadi pengerasan pembuluh darah.
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Jaga kehangatan tubuh setiap saat. T P33 548 %o o



Evaluasi diri (benar atau salah) p 3 =g (£ 2248)

( )1.Lengan dengan fistula arteriovenosa tidak dapat digunakan untuk
suntikan, pengambilan darah, atau pengukuran tekanan darah.

( )2.Periksa sendiri fungsi fistula arteriovenosa setiap hari untuk
melihat apakah ada rasa darah mengalir melaluinya.

( )3.Umumnya, Anda tidak perlu memperhatikan apakah terdapat gejala
infeksi seperti "kemerahan, bengkak, panas, dan nyeri" pada fistula
arteriovenosa.
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